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ABSTRAK

Eza Yusdial (2014) : Meningkatkan Kemampuan Penjumlahan
Melalui Media Kartu Remi Bagi Anak
Tunagrahita Ringan (Single Subject Research
kelas D.VI/C di SLB Perwari Padang)

Penelitian ini dilatar belakangi oleh seorang anak tunagrahita ringan (x)
yang kesulitan dalam menyelesaikan soal penjumlahan. Berdasarkan hasil
asesmen yang dilakukan, diketahui bahwa anak sudah mengenal konsep
angka, tanda tambah (penjumlahan) dan mampu membilang, tapi anak
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal penjumlahan bilangan 1
sampai 10, dari kondisi tersebut diperoleh gambaran bahwa anak belum
mampu menyelesaikan soal penjumlahan. Kemampuan anak dalam
menyelesaikan soal-soal penjumlahan memang rendah, anak sangat lambat
dalam menyelesaikan soal penjumlahan tersebut.

Tujuan penelitian ini untuk membuktikan apakah kartu remi dapat
meningkatkan kemampuan penjumlahan anak tunagrahita. Adapun hipotesis
dalam penelitian ini,media kartu remi dapat meningkatkan kemampuan
penjumlahan bagi anak tunagrahita ringan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan eksperimen dalam bentuk Single Subject Research (SSR)
dengan desain A-B. Sebagai subjek penelitian ini adalah anak tunagrahita
ringan (x) kelas D.VI/C di SLB Perwari Padang. Penilaian dalam penelitian
ini berbentuk persentase yaitu dengan menghitung jumlah jawaban yang
benar yang dikerjakan oleh anak. Data diperoleh dan diolah dalam bentuk
grafik, sehingga hasil antar kedua kondisi dapat tergambar.

Hasil penelitian terlihat bahwa kemampuan penjumlahan bilangan 1
sampai 10 bagi anak tunagrahita ringan meningkat. Pada kondisi baseline
(A) anak mampu menyelesaikan soal penjumlahan dengan perolehan
persentase jawaban yang benar antara 20% - 40%, setelah diberi intervensi
(B) dengan menggunakan media kartu remi persentase jawaban yang benar
meningkat menjadi 40% — 100%. Dengan demikian hipotesis yang
dikemukakan sebelumnya dapat diterima. Artinya media kartu remi dapat
meningkatkan kemampuan penjumlahan bagi anak tunagrahita ringan kelas
D.VI/C di SLB Perwari Padang. Oleh karena itu peneliti menyarankan
kepada guru dalam  memberikan pembelajaran tentang penjumlahan
bilangan dapat menggunakan media kartu remi.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam dunia pendidikan terdapat berbagai macam cabang ilmu
pengetahuan yang dipelajari, salah satunya adalah matematika.
Matematika merupakan suatu ilmu yang terstruktur yang timbul karena
konsep konsep matematika tersusun secara hirarkis, logis dan sistematis,
mulai dari konsep yang paling sederhana sampai pada konsep yang
paling komplek.

Pembelajaran matematika tidak hanya diberikan kepada anak
normal saja tapi pembelajaran matematika juga harus diberikan kepada
anak tunagrahita ringan, karena berperan penting dalam kehidupan anak
nantinya, karena hampir dalam setiap aktivitas sehari-hari kita pasti
menggunakan matematika. Salah satu contohnya adalah penggunaan
uang untuk belanja bagi anak.

Matematika merupakan suatu mata pelajaran yang tak pernah
terlepas dari konsep penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian. Keempat konsep tersebut harus dapat dikuasai oleh semua
anak, termasuk anak yang menyandang tunagrahita ringan. Karena
konsep penjumlahan, pengurangan, perkalian serta pembagian tersebut

akan berkaitan erat dengan kegiatan anak sehari hari.



Anak tunagrahita ringan adalah anak yang memiliki taraf
intelegensi berkisar antara 50 -70, dan memiliki potensi untuk menguasai
mata pelajaran akademik di sekolah dasar, mampu untuk melakukan
penyesuaian sosial yang dalam jangka panjang dapat berdiri sendiri
dalam masyarakat dan mampu belajar untuk menopang sebagian atau
seluruh kehidupan orang dewasa.

Dalam mengikuti pembelajaran di sekolah, anak tunagrahita
memerlukan program pembelajaran yang dirancang khusus yang sesuai
dengan kondisinya. Program pendidikan untuk anak tunagrahita disusun
sedemikian rupa sesuai dengan kebutuhan dan karakter anak. Begitu juga
dalam mengenalkan pembelajaran matematika kepada anak tungagrahita,
seorang guru dituntut kreatif untuk merancang suatu pembelajaran yang
bisa meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran sehingga tujuan
dan sasaran pembelajaran tercapai.

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan pada
tanggal 8 sampai tanggal 10 April 2013 di SLB Perwari Padang, penulis
menemukan seorang siswa tunagrahita ringan kelas D.VI C yang
mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika khususnya dalam
materi Penjumlahan bilangan 1 sampai 10. Hal ini dibuktikan disaat guru

memberikan latihan tentang operasi penjumlahan ke samping bilangan 1



sampai 10, diantara 3 orang anak tersebut ada seorang anak yang belum
bisa melakukan penjumlahan bilangan 1 sampai 10. Dan pada kondisi
sebelumnya anak sudah mengenal konsep bilangan, tanda tambah (+) dan
sama dengan (=).

Sesuai dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan terutama
kurikulum anak tunagrahita penjumlahan bilangan 1 sampai 10 terdapat
di kelas DII.C semester 2. Standar kompetensinya adalah melakukan
penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 20. Namun pada level
kelas D.VI C anak tersebut belum mampu mencapai kompetensi yang
harusnya tercapai pada kelas D.II/C.

Berdasarkan tes yang penulis lakukan dengan memberikan 10
butir soal penjumlahan yang penulis pedomani dari instrumen asesemen
dari Hellen Keller Indonesia (HKI), maka diperoleh hasil jawaban anak
sebagai berikut: (1) 1+1=2, (2) 1+2= 2, (3) 2+2= 3, (4) 2+3= 3, (5)
3+2= 2, (6) 3+4= 4, (7) 4+4=4, (8) 5+3=5, (9) 4+2= 4, (10) 5+2=5,.
Dari 10 butir soal yang di berikan, hanya satu soal yang bisa dijawab
anak dengan benar, sedangkan untuk sembilan soal yang lainnya masih
salah. Dari hasil tes jelaslah bahwa kemampuan awal anak dalam

menyelesaikan soal penjumlahan hanya sebesar 10%. Dan hal tersebut



menggambarkan kemampuan anak dalam melakukan operasi
penjumlahan sangat rendah.

Guna mendapat data yang lebih akurat peneliti melakukan
wawancara dengan guru kelas. Berdasarkan informasi yang peneliti
peroleh diketahui bahwa kemampuan anak dalam penjumlahan memamg
rendah. Dan saat pembelajaran guru menggunakan metode ceramah,
tanya jawab dan penggunaan jari dalam melakukan penjumlahan.
Sehingga pembelajaran kurang menarik bagi siswa. Oleh karena itu
peneliti mencoba menggunakan media kartu remi untuk meningkatkan
kemampuan penjumlahan bagi anak tunagrahita ringan.

Media kartu remi adalah media yang dapat digunakan dalam
pembelajaran bilangan cacah untuk menanamkan konsep operasi
penjumlahan. Bentuk pengoperasian media kartu remi dalam
menyelesaikan operasi penjumlahan adalah dengan cara mengambil 2
kartu remi angka kecil, lalu minta anak menghitung jumlah gambar yang
ada di kartu diberikan. Kemudian anak menuliskan jumlah gambar ada
pada kartu remi tersebut. Dengan demikian media kartu remi ini dapat
melatih kemampuan operasi hitung penjumlahan anak.

Media kartu remi akan mempermudah siswa dalam melakukan

operasi penjumlahan, karena media tersebut berbentuk kongkrit dan



faktual. Media kartu remi ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
karena pada media kartu remi terdapat gambar dan warna. Dengan
demikian penggunaan media kartu remi diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan penjumlahan bagi anak tunagrahita. Untuk mengetahui
sejauh mana kemampuan anak dalam operasi penjumlahan bilangan,
peneliti menggunakan jenis target behavior persentase jawaban yang
benar.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Meningkatkan kemampuan

penjumlahan melalui media kartu remi bagi anak tunagrahita ringan”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi
permasalahan sebagai berikut:

1. Anak tunagrahita X mengalami hambatan dalam operasi
penjumlahan bilangan 1 sampai 10, dimana anak belum mampu
menyelesaikan operasi penjumlahan.

2. Anak membutuhkan waktu yang lama dalam menyelesaikan operasi

penjumlahan bilangan 1 sampai 10.



3. Media yang digunakan dalam pembelajaran pada saat ini belum
optimal.

4. Media kartu remi belum digunakan guru di SLB Perwari Padang.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka batasan
masalah dalam penelitian ini tentang : Meningkatkan kemampuan
Penjumlahan kesamping 1 sampai 10 melalui media kartu remi bagi anak

tunagrahita ringan kelas D.VI. C di SLB Perwari Padang?”

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan
masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah
penggunaan media kartu remi dapat meningkatkan kemampuan

penjumlahan bagi anak tunagrahita ringan kelas D.VI.C Perwari Padang?”

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang yang telah penulis kemukakan, maka

yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui media



kartu remi dapat meningkatkan kemampuan penjumlahan bagi anak

tunagrahita ringan kelas D.VI.C di SLB Perwari Padang.

F. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi semua pihak yang

terkait, diantaranya:

1.

Bagi guru

Sebagai masukan atau media alternatif yang dapat digunakan
guru dalam kegiatan pembelajaran mengajarkan operasi
penjumlahan bilangan 1 sampai 10.

Bagi peneliti

Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan
penulis tentang alat bantu pengajaran operasi penjumlahan,
sehingga nantinya dapat diaplikasikan dalam pembelajaran saat
menjadi seorang pendidik.

Bagi peneliti berikutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan

sebagai acuan dalam pelaksanaan penelitian selanjutnya.





